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ABSTRACT

Teenagers' disobedience in health protocols in preventing Covid-19 in the
New Normal Era is shown by indiscipline in implementing health protocols,
ignoring govermment advice, not wearing masks, not washing hands after leaving
the house, not keeping a distance in public places, approaching crowds, not
limiting mobilization. and interactions. The purpose of this study is to analyze the
relationship between social media and compliance with Covid-19 health protocol
violations in the New Normal era.

This research used correlation analysis by using a cross-sectional
approach. The independent variable was social media while the dependent
variable was health protocol compliance. The population was 75 adolescents, a
sample of 75 adolescents uses total sampling. The research instrument used two
questionnaires, namely social media and health protocol compliance with the
Spearman rank test.

The results showed that social media was sufficient with 16 (21.3%). Based
on the results of the Spearman Rank correlation statistical test, the results
obtained p-value: 0.000 < 0.05 with a correlation value of 0.834. This shows that
HO was rejected and Ha was accepted, which means that there was a relationship
between social media and compliance with health protocols in preventing Covid-
19 with the interpretation of a strong relationship level.

Based on the results above, it is hoped that teenagers can improve
compliance with health protocols circulating through social media in preventing
Covid-19 in the New Normal era so that the number of Covid-19 cases does not
get higher.

Keywords: Social Media, Health Protocol, Covid-19 Pandemic.




LATAR BELAKANG MASALAH

Corona virus disease 2019
ataupun disingkat Covid- 19 merubah
bermacam pola kehidupan warga
dalam sekejap. Metode manusia
beraktifitas serta berbicara saat ini
dalam

wajib  diatur protokol

kesehatan yang menjadi kebijakan
baru yang ditetapkan pemerintah,
dengan 5M( mengenakan masker,

cuci tangan gunakan sabun serta air

mengalir, melindungi jarak,
menghindari kerumunan,
menghalangi mobilisasi serta

interaksi) bisa menghindari penularan
Covid- 19 (Kemenkes, 2021). Masih
banyak remaja yang mengabaikan
aturan protokol kesehatan karena
menganggap penyakit Covid-19 tidak
cukup berbahaya bagi mereka untuk
tidak berkumpul dengan teman
sebayanya (Oosterhoff & Palmer,
2020). Ketidakpatuhan remaja dalam
protokol kesehatan dalam
penangkalan Covid- 19 di Masa New
Wajar yang ditunjukkan dengan
ketidakdisiplinan penerapan protokol
kesehatan, mengabaikan himbauan
pemerintah, tidak  menggunakan
masker, tidak mwencuci tangan
setelah keluar dari rumah, tidak
menjaga

jarak  ditempat umum,

mendekati kerumunan, tidak
membatasi mobilisasi dan interaksi.

Dikala ini, reaksi warga buat

berpartisipasi aktif dalam
penangkalan penyebaran Covid- 19
dengan mematuhi himbauan
pemerintah belum maksimal(

Sembiring, 2020). Masih banyak
warga yang masih lalai dalam

mencermati  protokol  kesehatan
dalam penangkalan Covid- 19 di
Masa New Wajar. Anak muda ialah
bagian dari warga yang tidak bisa
menyempelekan dalam upaya
penangkalan penularan penyakt ini.
kesehatan

Pelaksanaan  protokol

dalam  pemutusan mata rantai
penyebaran Covid- 19 paling utama
pada anak muda membutuhkan uraian
serta  pengetahuan  yang  baik
(Anggreni, 2020).

Data COVID-19 secara global
per tanggal 15 januari 2021 telah
mencapai 93.494.306 kasus,
sedangkan jumlah yang meninggal
dunia tembus 2.002.038 orang dan
pasien dinyatakan sembuh
66.769.765 orang. Di indonesia data
COVID-19 per tanggal 15 januari
2021 mengkonfirmasi 12.818 kasus,
sedangkan

jumlah meninggal

sebanyak 238 orang dan pasien




dinyatakan sembuh 7491 orang. Di
jawa timur data COVID-19 per
tanggal 15 januari 2021

mengkonfirmasi ~ 97.243  kasus,
sedangkan jumlah meninggal dunia
sebanyak 6.779 orang dan pasien
dinyatakan sembuh 83.199 orang. Di
kabupaten Bangkalan data COVID-
19 per tanggal 15 januari 2021
mengkonfirmasi 229 suspek,

sedangkan jumlah konfirmasi
laboratorium sebanyak 1.246 (tambah
38) orang dan pasien dinyatakan
sembuh 872 (tambah 28) orang.
Angka pelanggaran protokol
kesehatan masih tinggi di sejumlah
kerumunan atau keramaian.

Berdasarkan data satgas, angka
pelanggaran protocol kesehatan 5M
membatasi mobilisasi dan interaksi)
di restoran hanya 294%, kawasan
permukiman 20,4%, lokasi olahraga
public 19%, dan jalan raya 15,6%.
Sedangkan pelanggaran protokol jaga
jarak di mal sebanyak 19,3%,
restoran 18,1%, permukiman 15,7%,
dan kawasan wisata 14.2% (Jakarta,
Satuan Satgas Wiku Adisasmito,
2020).

Berdasarkan studi pendahuluan
di wilayah RT002/RW001
Mlajah

Kelurahan Kabupaten

Bangkalan pada tanggal 24 Februari
2021 menggunakan kuesioner
terhadap 10 responden didapatkan
data 3 (30%) responden patuh dalam
penerapan protokol kesehatan dan 7
(70%) tidak patuh dalam penerapan
protokol kesehatan yang ditunjukan
dengan tindakan keluar rumah tidak
menggunakan masker, jarang
mencuci tangan setelah keluar dari
rumah, tidak menjaga jarak di tempat
umum, tidak menjahui kerumunan,
tidak membatasi mobilisasi dan
interaksi.

Faktor- faktor yang pengaruhi
kepatuhan protokol kesehatan dalam
penangkalan Covid- 19 di era New
Normal adalah usia, pendidikan,
pengetahuan, sikap, dan motivasi dan
media sosial (Afrianti er al., 2021).
Pola kehidupan masyarakat selama
pandemi Covid-19 dimana metode
manusia beraktifitas serta berbicara
saat ini wajib diatur dalam kepatuhan
protokol kesehatan di masa New
Wajar ataupun kenormalan baru yang
diresmikan pemerintah, salah satunya
dengan mengenakan masker, cuci
tangan gunakan sabun, melindungi
jarak, menjahui kerumunan,
menghalangi mobilisasi serta

interaksi (Abudi, Mokodompis and




Magulili, 2020). Lewat media sosial
bisa tingkatkan kepekaan warga
dalam mematuhi protokol kesehatan.
Lewat konsep diri, orang hendak
menerjemahkan simbol- simbol yang
terdapat, dalam perihal ini kampanye
protokol kesehatan buat
diterjemahkan serta  memastikan
langkah yang hendak dicoba orang
dalam mempraktikkan kepatuhan
protokol kesehatan.

Dampak masyarakat jika tidak
patuh terhadap protokol kesehatan
dapat menimbulkan klaster baru dan
angka kejadian Covid-19 semakin
tinggi, dapat memperpanjang

penanganan  pandemi  Covid-19,

ketidakpatuhan  masyarakat sama

halnya menunjukkan ketidak
disiplinan yang bisa memunculkan
regulasi yang lebih menekankan serta
berakibat lebih menyulitkan warga itu
sendiri (Arditama, 2020).

Solusi yang dilakukan untuk
dalam

meningkatkan  kepatuhan

protokol kesehatan dalam
penangkalan Covid- 19 di masa New
Wajar lewat bimbingan.( Almi, 2020)
melaporkan kalau kepatuhan bisa
ditingkatkan lewat kenaikan

pemahaman warga dengan

komunikasi efisien lewat bermacam

media serta tata cara yang cocok..
Media sosial dimasa pandemi telah
menjadi salah satu media untuk
edukasi (Afrianti, 2021). Selain itu
sosialisasi warga buat melaksanakan
langkah- langkah  penangkalan
semacam hidup bersih serta sehat(
PHBS) serta( 5M).
METODE PENELITIAN

Riset ini memakai analitik
corelasion dengan memakai
pendekatan cross sectional. Variabel
independen media sosial sedangkan
variabel dependen adalah kepatuhan
protokol kesehatan. Populasi
sebanyak 75 remaja, sampel 75
remaja menggunakan total sampling.
Instrumen penelitian menggunakan
dua kuesioner yaitu media sosial dan
kepatuhan protokol kesehatan dengan

uji spearman rank.




HASIL PENELITIAN

4.1 Data Umum
4.1.1 Deskripsi Daerah Penelitian
Sasaran penelitian di lakukan

pada remaja umur 12-22 tahun di

Wilayah RT 002/ RW 001
Kerlurahan Mlajah Bangkalan
sebanyak 75 remaja.

4.1.2  Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia Remaja

4.14 Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan
Remaja
L Frekuensi Persentase
Pendidikan (1 (%)
Smp 23 30.7
Sma 27 36.0
Perguruan 25 333
Tinggi
Total 75 100.0

Usia anak (l:)rekuenSl Persentase (%)
12-15 th 23 30.7
16-18 th 27 36.0
19-22 th 25 333

Total 75 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 diatas

didapatkan data usia  hampir
setengahnya usia 16-18 Tahun
sejumlah 27 (36.0%).

4.1.3 Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin Remaja

Jenis Kelamin Frekuensi ‘Persentase

Berdasarkan tabel 4.3 diatas
didapatkan data usia  hampir
setengahnya pendidikan SMA

sejumlah 27 (36.0%).

4.2 Data Khusus
4.2.1 Distribusi  Frekuensi

Berdasarkan Media Sosial

Kategori Frekuensi () Persentase (%)
Kurang 24 32.0
Cukup 28 37.3

Baik 23 30.7
Total 75 100,0

Perempuan 40 533
Laki-laki 35 460.7
Total 75 100

Berdasarkan tabel 4.4 2 diatas
didapatkan sebagian besar Media
sosial cukup sejumlah 28 (37,3 %).

Berdasarkan tabel 4.2 diatas
didapatkan data  jenis kelamin
sebagian besar perempuan sejumlah

40 (53.3%).

422 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Kepatuhan Protokol
Kesehatan
. : Persentase
Kategori Frekuensi (f) (%)
Tidak Patuh 12 16.0
Kurang
Patuh 26 347
Patuh 21 280
Sangat
Patuh 16 213

Total 75 100.0




Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan hampir setengahnyakepatuhan

protokol kesehatan kurang patuh sejumlah 26 (34,7%).

4.2.3 Tabulasi Silang Hubungan Media Sosial Dengan Kepatuhan Protoko

Kesehatan.

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Hubungan Media Sosial Dengan Kepatuhan Protokol
Kesehatan Di Wilayah RTO02/RW001 Kelurahan Mlajah Kabupaten

Bangkalan.
Kepatuhan Protokol Kesehatan Total
Tidak Patuh  Kurang Patuh Patuh Sangat Patuh
F % F % F % F % F %

Kurang 12 160 10 13,3 2 27 0 0 24 320
Media Sosial Cukup 0 0 16 21.3 12 160 0 0 28 373
Baik 0 0 0 0 7 93 16 21.3 23 307
Total 12 160 26 347 21 280 16 21.3 75 1000

Uji Statistik Spearman Rank Corelation: 0.834

a=0,05p =0000

Berdasarkan tabel 4.6 Dari  hasil uji  statistic

menunjukkan  bahwa  hubungan Spearman Rank diperoleh nilai p

media sosial dengan kepatuhan value = 0,000 berarti nilai p = < o

protokol kesehatan di Wilayah (0,05) dengan nilai korelasi 0.834.

RT002/RW001 Kelurahan Mlajah Dengan demikian dapat disimpulkan

Kabupaten Bangkalan didapatkan
hasil bahwa media sosial kurang
dengan kepatuhan protokol
kesehatan tidak patuh sejumlah 12
(16 0%), dan media sosial baik
dengan kepatuhan protokol
kesehatan sangat patuh sejumlah 16

(21.,3%).

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada hubungan media
sosial dengan kepatuhan protokol
kesehatan dalam pencegahan Covid-
19 dengan interprestasi tingkat
hubungan kuat di era New Normal
Wilayah RTO002/RWO001 Kelurahan
Mlajah Kabupaten Bangkalan.




PEMBAHASAN
51 Media Sosial Di Era New
Normal Di Masa Pandemi

Covid-19

Bersumber pada hasil riset
media sosial di masa New Wajar
pada waktu pandemi Covid- 19 di
Wilayah RT002RWO001 Kelurahan
Mlajah Kabupaten Bangkalan
didapatkan diatas didapatkan
sebagian besar Media sosial cukup
sejumlah 28 (373 %). Berdasarkan
analisis butir kuesioner media sosial
dengan nilai terendah berada pada
parameter durasi soal nomor 8
dengan nilai 158 dengan pernyataan
Saya mendapatkan informasi sangat
singkat terkait pencegahan Covid-19
melalui instagram 2 jam setiap hari.
Berdasarkan analisis butir kuesioner
media sosial dengan nilai terendah
berada pada parameter durasi soal
nomor 5 dengan nilai 167 dengan
pernyataan Saya mencari informasi
terkait pencegahan Covid-19 melalui
facebook selama 2 jam setiap hari.
Berdasarkan analisis butir kuesioner
media sosial dengan nilai terendah
berada pada parameter durasi soal
nomor 7 dengan nilai 177 dengan
pernyataan  Saya

mendapatkan

informasi terkait pencegahan Covid-

19 melalui whatsapp grup dan
instastory.

Salah  satu  faktor yang
mempengaruhi media sosial yaitu
pendidikan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa hampir
setengahnya berpendidikan SMA
sebanyak 27 remaja (36.6) media
sosial cukup. Pendidikan
mempengaruhi media sosial karena
remaja yang berpendidikan sekolah
menengah atas jika remaja memiliki
pendidikan  yang tinggi maka
pengetahuan remaja akan lebih luas
dalam wupaya pengetahuan terkait
pemahaman dan informasi tentang
media sosial, sedangkan remaja yang
berpendidikan rendah maka
pengetahuan remaja akan kurang dan
lebih sempit dari pada mereka yang
berpendidikan
dikarenakan

tinggi, hal ini
pendidikan  sangat
mempengaruhi media sosial. Dimana
dapat kita lihat pada saat pandemi ini
kita harus banyak memanfaatkan
media sosial di new normal unruk
mencari berbagai informasi terkait
Covid-19, karena di media sosial
sudah sangat luas informasi yang
beredar dan dapat kita pelajari dan
juga  kita  aplikasikan  dalam

kehidupan sehari-hari di masa




pandemic Covid- 19 di masa new
wajar.

Sejalan  dengan  penelitian
Natalia (2020) Tingkatan
pembelajaran seorang bila dilihat
dari perspektif perbandingan
individual, pengaruhi reaksi ataupun
stimulus yang diterima oleh tiap
orang terhadap pesan yang di
informasikan media massa. Anak
muda yang berpendidikan rendah
lebih gampang terserang terpaan
diakibatkan pengetahuannya yang
terbatas, Sedangakan anak muda
dengan pembelajaran yang
menengah atas cenderung lebih
susah terserang terpaan sebab
pengalamanya lebih luas. Terus
menjadi tiggi pengetahuan hingga
terus menjadi bertambah.

Hal ini sejalan  dengan
penelitian  (Fadli, 2021)  yang
menyatakan media pula  ikut
mengupdate suasana terbaru terpaut
Covid- 19 dari bermacam sudut
pandang dengan kecepatan serta
kemudahan  dalam  mengakses.
Tingginya mengkonsumsi warga
terhadap media, menimbulkan akibat
terpaan media yang memunculkan

bermacam interpretasi pembaca.

Terpaan media mempengaruhi pada

pembuatan  keyakinan, perilaku
apalagi stigma masyarakat juga
terbentuk akibat media sosial yang
terkadang liar menyebarkan berita
hoks.

Protokol
Terhadap

Pencegahan Covid-19 Di Era

5.2 Kepatuhan

Kesehatan

New Normal

Berdasarkan hasil penelitian

didapatkan  kepatuhan  protokol
kesehatan di masa New Wajar di
Wilayah RT002/RWO001 Kelurahan
Mlajah Kabupaten Bangkalan diatas
didapatkan  hampir  setengahnya
kepatuhan protokol kesehatan kurang
patuh sejumlah 26 remaja (34,7%).
Berdasarkan analisis butir kuesioner
kepatuhan protokol kesehatan
dengan nilai terendah berada pada
parameter Menjauhi kerumunan soal
nomor 9 dengan nilai 185 dengan
pernyataan Saya membatasi untuk
kegiatan pertemuan atau nongkrong
dengan orang lain selama pandemi
covid. Berdasarkan analisis butir
kuesioner kepatuhan protokol
kesehatan dengan nilai terendah
berada pada parameter Menjauhi
kerumunan soal nomor 11 dengan
nilai 191 dengan pernyataan Saya

meminimalkan untuk  berpergian




kewisata jika tidak penting selama
pandemi Covid-19. Berdasarkan
analisis butir kuesioner kepatuhan
protokol kesehatan dengan nilai
terendah berada pada parameter
Membatasi mobilisasi dan interaksi
soal nomor 11 dengan nilai 191
dengan pernyataan Saya membatasi
aktivitas  diluar  rumah  yang
mengancam penyebaran Covid-19.
Salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi kepatuhan protokol
keschatan yaitu usia. Hasil penelitian
menunjukan bahwa hampir
setengahnya remaja berusia 16-18
tahun yaitu 27 remaja (36.0%)
berkepatuhan kurang patuh. Usia
mempengaruhi kepatuhan protokol
kesehatan, dengan kepatuhan akan
meningkat seiring peningkatan usia.
Sehingga masyarakat yang berusia
remaja akhir beranggapan bahwa
memiliki energi tahan badan yang
sangat kokoh sihingga tidak hendak
tertular virus covid- 19. Remaja
cenderung berperilaku positif dalam
melindungi kesehatan serta
keselamatan diri serta pemerintah
pula butuh mengawasi pemberlakuan
ketentuan  pelaksanaan  protokol

kesehatan secara optimal serta

membagikan sanksi tegas apabila

terdapat anak muda yang tidak
mempraktikkan protokol kesehatan
cocok dengan yang sudah
diresmikan.

Hal ini sejalan dengan peneliti
Siti Fatimah (2021) menjelaskan
bahwa wusia memiliki huhungan
dengan kepatuhan protokol
kesehatan. Terus menjadi lumayan
umur seorang umumnya hendak
terus menjadi matang dalam berfikir
serta berperan. Umur mempengaruhi
terhadap sikap seorang. Umur
seorang secara garis besar jadi
penanda dalam tiap pengambilan
keputusan serta mengacu pada tiap
pengalaman. Terus menjadi tua umur
seorang hingga dalam penerimaan
suatu intruksi serta dalam melakukan
suatu  hendak  terus  menjadi
bertanggung jawab serta
berpengalaman Pura (2016)
berpendapat kalau umur
berhubungan  dengan tingkatan
kepatuhan, walaupun terkadang
umur bukan jadi pemicu
ketidakpatuhan tetapi terus menjadi
tua umur responden hingga hendak
semakin dapat memahami dan
menyerap informasi dengan baik,

sehingga kepatuhan makin terjaga

dan bahkan meningkat.




Salah  satu  factor  yang
mempengaruhi kepatuhan protokol
kesehatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan
SMA hampir setengahnya yaitu 27
remaja (36.0) kepatuhan protokol
kesehatan kurang patuh. Remaja
yang berpendidikan sekolah
menengah atas menunjukan kurang
patuh dalam melaksanakan protokol
kesehatan. Data diatas menunjukkan
bahwa kepatuhan biasanya akan
semakin meningkat seiring dengan
peningkatan usia. Peneliti berasumsi
bahwa kepatuhan protokol kesehatan
dalam penangkalan Covid- 19 pada
anak muda wajib dapat
mempraktikkan anjuran pemerintah
yang semestinya dilaksanakan mulai
dari pemakaian masker, cuci tangan
memakai sabun serta air mengalir,
melindungi  jarak,  menghindari
kerumunan serta menghalangi
mobilisasi serta interaksi atau yang
di maksud dengan 5M. Dengan ini
remaja harus bias mengimbangi
kebijakan terhadap penerapan New
Normal sehingga dapat
meningkatkan prilaku pencegahan
Covid-19 agar tidak timbul klaster
baru dan peningkatan kasus Covid-

19. Terus menjadi besar

pembelajaran hingga hendak terus
menjadi banyak pengetahuan yang di
perolehnya. Sehingga sesorang akan
lebih selektif dalam meningkatkan
kesehatannya, dengan begitu
individu akan semakin patuh karena
protektif terhadap apa yang nantinya
akan memperburuk kesehatnnya,
apalagi di era New Normal.

Sejalan dengan peneliti (
Tetartor, 2019) pembelajaran yang
besar hendak pengaruhi pola pikir
seseorang dengan penerapan perilaku
hidup bersih dan sehat. Perihal ini
sejalan dengan riset Afrianti serta
Rahmiati( 2021), melaporkan kalau
anak muda yang berpendidikan
menengah atas cenderung lebih
patuh dibanding anak muda dengan

pembelajaran lebih rendah ataupun

menengah dasar. Kepatuhan
masyarakat terhadap protokol
kesehatan dapat mengurangi

penyebaran covid schingga akan
menekan angka morbilitas maupun
mortalitas  akibat  covid-  19.
Kepatuhan warga terhadap protokol
kesehatan harus bisa mengimbangi
kebijakan terhadap penerapan new
normal sehingga dapat meningkatkan
perilaku penangkalan covid- 19

supaya tidak meningkat




permasalahan baru. Proses
menyesuaikan diri kerutinan baru
wajib  tidak  berubah- ubah
dilaksanakan mulai dari pemakaian
masker, melindungi jarak, cuci
tangan, tidak melaksanakan kontak
raga, tingkatkan energi tahan badan
lewat  konsumsi nutrisi  serta
berolahraga.

Sejalan  dengan

(Mardhiah et al., 2013) mengatakan

penelitian

bahwa protokol kesehatan di masa
pandemi ini diharapkan sanggup
tingkatkan pengetahuan masyarakat
tentang upaya penangkalan
penularan Covid- 19 yang dimana
pembelajaran dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan
masyarakat tentang penyakit yang
dihadapi. Hal ini juga sejalan dengan
teori Kamidah (2015), bahwa
kepatuhan orang dipengaruhi oleh
aspek umur. Orang yang telah
melewati masa muda cenderung
mengevaluasi  hidupnya dengan
positif dibandingkan dikala masa
mudanya, sehingga lebih menjaga
keschatannya.

Hal ini sejalan dengan riset
yang dicoba oleh Emdat Supriyanto,
dkk tahun 2020 kalau pengetahuan

berpengaruh terhadap tingkat

kepatuhan  penerapan  protokol

kesehatan, sebab tingkatan
pengetahuan  yang besar pula
didukung dengan tingkatan
pembelajaran. Salah satu aspek
internal yang pengaruhi tingkatan
pengetahuan seorang merupakan
tingkatan Pembelajaran, terus
menjadi besar tingkatan
Pembelajaran seorang hingga terus
menjadi besar pula pengetahuannya.
5.3 Hubungan media sosial

dengan kepatuhan protokol

kesehatan dalam pencegahan

Covid-19 di era New Normal

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa hubungan media sosial
dengan kepatuhan protokol
kesehatan dalam pencegahan Covid-
19 di era New Normal di Wilayah
RTO02/RW001 Kelurahan Mlajah
Kabupaten Bangkalan didapatkan
hasil bahwa media sosial cukup
dengan kepatuhan protokol
kesehatan sebagian kecil kurang
patuh sejumlah 16 (213%). Dari
hasil uji statistic Spearman Rank
diperoleh nilai p = 0,000 berarti nilai
p = < o (005) dengan nilai korelasi
0.834. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan

Ha diterima yang berarti ada




hubungan media sosial dengan
kepatuhan protokol kesehatan dalam
pencegahan  Covid-19 dengan
interprestasi tingkat hubungan kuat
di era New Normal Wilayah
RT002/RW001 Kelurahan MIlajah

Kabupaten Bangkalan.

Peneliti berpendapat
bahwasanya media sosial di era New
Normal — memiliki  kaitan  erat

terhadap kepatuhan protokol
kesahatan, karena pada era New
Normal saat ini dibutuhkan banyak
sekali informasi tambahan terkait
dengan pandemi, cara seseorang
mencegah, dan mengurangi paparan
penyakit sehingga dapat mampu
meningkatkan kepatuhan seseorang

dalam menjalankan kehidupannya.

Hal ini sejalan dengan peneliti
(Li er al., 2020), mengatakan kalau
ada ikatan antara media sosial
dengan kepatuhan protokol
kesehatan, dimana media sosial
mengaktifkan sindrom pendekatan
surveilans untuk
mengkarakteristikkan distribusi
penyakit yang akan menyebar lebih
cepat. Media sosial digunakan oleh
pemerintah untuk menyebarluaskan
informasi  terkait perkembangan

kasus selama masa pandemi, dengan

berbagai wvariasi informasi untuk
mengubah persepsi seseorang terkait
perkembangan wabah selama masa
pandemi. Selain itu juga membuat
informasi dan  menyebarluaskan
terkait dengan perilaku protektif
seperti mencuci tangan, menjauhi
kerumunan  dan

menggunakan

masker.

Hal ini sejalan dengan peneliti
(Setiawati and Mulyawati, 2020),
mengatakan kalau ada ikatan antara
media sosial dengan kepatuhan
protokol kesehatan, terus menjadi
baik pemakaian media sosial selaku
media  bimbingan  penangkalan
covid- 19 maka semakin baik pula

kesehatan

covid-19

kepatuhan protokol
mahasiswa tematik

universitas pendidikan indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

a. Hampir setengahnya remaja
memiliki media sosial cukup di
Wilayah RTO02/RW001
Kelurahan Mlajah Kabupaten
Bangkalan.

b. Hampir setengahnya remaja
memiliki kepatuhan protokol
kesehatan kurang di Wilayah
RT002/RW001

Kelurahan

Mlajah Kabupaten Bangkalan.




c¢. Ada hubungan media sosial
dengan kepatuhan protokol
kesehatan dalam pencegahan
Covid-19 di era New Normal.
6.2 Saran
a. Teoritis
Diharapkan dari hasil riset ini
bisa dijadikan selaku rujukan
ataupun pembanding untuk
periset selanjutnya serta dapat
menambah pengetahuan
tentang _hubungan media
sosial dengan kepatuhan
protokol kesehatan dalam
pencegahan covid-19 di era

new normal.

b. Praktis
1) Responden
Responen diharpkan lebih
meningkatkan lagi kepedulian
terhadap kesehatan masing-
masing terutama dalam
pencegahan Covid-19 dengan
mematui protokol kesehatan

yang ada.

2) Bagi tempat penelitian
Diharapkan penelitian ini
dapat menjadi acuan untuk
Wilayah RTO02/RW001
Kelurahan Mlajah Kabupaten

Bangkalan dalam mematuhi
protokol kesehatn dalam masa

pandemi Covid-19.

3) Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini sebagai acuan
untuk dapat menyusun
penelitian lebih baik lagi
dengan menggunakan media
yang dimodifikasi, subjek
penelitian yang lebih luas dan
dengan menggunakan
instrumen penelitian yang lebih
mendalam serta komprehensif
serta didukung dengan adanya
faktor lain yang mendukung
terhadap hubungan hubungan
media sosial dengan kepatuhan
protokol  kesehatan dalam
pencegahan covid-19 di era

new normal.
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